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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan dengan
menggunakan instrumen penelitian kuisioner dan wawancara, jenis penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah petani kopi
sebanyak 100 orang yang tersebar di 3 (tiga) Kecamatan yaitu 20 orang di
Kecamatan Purba, 60 orang di Kecamatan Raya dan 20 orang di Kecamatan
Pematang Silimahuta, model analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda yang diestimasikan dengan fungsi produksi Cobb-Douglas.

Hasil penelitian ini divji dengan menggunakan uji kesesuaian nilai
koefisien determinasi (R2) dimana variabel bebas luas lahan (X1), tenaga kerja
(X2), pupuk (X3) dan modal (X4) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
produksi kopi sebesar 73,3 %, yang dibuktikan melalui uji F bahwa secara
simultan luas lahan (X1), tenaga kerja (X2), pupuk (X3) dan modal (X4)
berpengaruh signifikan terhadap produksi kopi, kemudian dilanjutkan melalui uji t
bahwa variabel pupuk (X3) dan modal (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap
produksi kopi, tetapi variabel luas lahan (X1) dan tenaga kerja (X2) tetap
berpengaruh signifikan terhadap produksi kopi di Kabupaten Simalungun.
Selanjutnya variabel bebas produksi kopi (X1) dan harga jual kopi (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat nilai pendapatan petani kopi yang
ditandai dengan nilai koefisien determinasi (R2) yang cukup tinggi sebesar
83,3 %, dibuktikan dengan uji F bahwa secara simultan produksi kopi (X1) dan
harga jual kopi (X2) berpengaruh signifikan terhadap nilai pendapatan petani
kopi, dilanjutkan dengan uji t secara terpisah produksi kopi (X1) maupun harga
jual kopi (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap nilai pendapatan petani kopi
di Kabupaten Simalungun. Kemudian variabel bebas faktor sosial [tingkat
pendidikan (X1), umur (X2) dan pengalaman bertani kopi (X3)] sedikit
berpengaruh signifikan terhadap variabel nilai pendapatan petani kopi yang
ditandai dengan nilai koefisien determinasinya (R2) sangat rendah yaitu 52,4 %,
dibuktikan dengan uji F bahwa secara simultan tingkat pendidikan (X1), umur
X2) dan pengalaman bertani kopi (X3) masih berpengaruh signifikan terhadap
nilai pendapatan petani kopi, dan dilanjutkan dengan uji t secara terpisah tingkat
pendidikan (X1) berpengaruh signifikan terhadap nilai pendapatan petani kopi,
namun variabel umur (X2) maupun pengalaman bertani kopi (X3) tidak
serpengaruh signifikan terhadap nilai pendapatan petani kopi (X2) di Kabupaten
Simalungun.

fata kunci © Produksi, Faktor Produksi, Harga, Faktor Sosial, dan Pendapatan.
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ABSTRACT

This study uses field observations using research instruments
questionnaires and interviews, this kind of research is descriptive quantitative.
The population in this study is a coffee farmer of 100 people spread over three (3)
sub-District that is 20 people in the District of Purba, 60 people in the District of
Raya and 20 people in the District of Pematang Silimahuta, analysis model used is
multiple linear regression analysis estimated the Cobb-Douglas production
function.

The results of this study were tested using the test the suitability of the
coefficient of determination (R2) where the land area of independent variables
(X1), labor (X?2), fertilizer (X3) and capital (X4) have a significant effect on the
dependent variable of coffee production by 73.3% , as evidenced by the F test that
simultaneously land area (X1), labor (X2), fertilizer (X3) and capital (X4)
significantly affects the production of coffee, followed by t test that variable
fertilizer (X3) and capital (X4) no significant effect on the production of coffee,
but the land area variable (X1) and labor (X2) remains a significant effect on the
production of coffee in Simalungun. Furthermore, the independent variables of
coffee production (X1) and the selling price of coffee (X2) have a significant
effect on the dependent variable values coffee farmers' income which is
characterized by the coefficient of determination (R2) which is quite high at
83.3%, evidenced by F test that simultaneous production coffee (X1) and the
selling price of coffee (X2) significantly affects the value of the coffee farmers
'income, followed by t test separately the production of coffee (X1) and the selling
price of coffee (X2) also significantly influence the value of the coffee farmers'
income in Simalungun. Then the independent variable social factors [level of
education (X1), age (X2) and coffee farming experience (X3)] little significant
effect on the value of the variable income of coffee farmers are characterized by
the coefficient of determination (R2) was very low at 52.4%, evidenced by the F
test that simultaneously educational level (X1), age (X2) and coffee farming
experience (X3) is still significantly influence the value of the coffee farmers'
income, and followed by t test separately the level of education (X1) significantly
zffects the value of income coffee farmers, but the variable age (X2) and coffee
farming experience (X3) did not significantly influence the value of the coffee
farmers’ income (X2) in Simalungun.

Lev words : Production, Factors of Production, Price, Social Factors, and
Income.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Simalungun adalah salah satu kabupaten di Provinsi
Sumatera Utara yang mempunyai luasan sekitar 438.660 Ha atau 6,12 % dari
luas wilayah Sumatera Utara, dengan letak astronomis antara 02°.36' - 03°.18' LU
dan 98°.32' - 99°.35"' BT dan barada pada ketinggian 20 - 1.400 meter diatas
permukaan laut. Kabupaten Simalungun terdiri dari 31 Kecamatan, 22 Kelurahan
dan 345 Desa (Nagori) dengan jumlah penduduk pada tahun 2011 adalah
828.778 jiwa (BPS Simalungun, 2012).

Kabupaten Simalungun memiliki topografi yang bervariasi, dimana
dataran tinggi terletak di bagian Barat Daya, Barat dan Barat Laut, sedangkan
dataran rendah terletak pada bagian Utara, Timur dan Tenggara. Kabupaten
Simalungun mempunyai iklim bertemperatur sedang, dengan rata-rata suhu udara
tertinggi pada tahun 2011 adalah 26,90°C dan terendah 25,80°C, kelembaban
sdara rata-rata perbulan 83,7%.

Potensi ekonomi Kabupaten Simalungun sebagian besar terletak pada
produksi tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan rakyat, dimana potensi
sumber daya alam yang masih terus dikembangkan untuk sektor perkebunan
sZzlah tanaman kopi, sebahagian besar tanaman kopi yang dikembangkan adalah
sengganti tanaman lain yang semakin tinggi perawatannya akibat kerusakan yang
Zumbulkan berbagai macam penyakit dan hama yang menyerang.

Kopi merupakan salah satu komoditi pertanian yang banyak

Swembangkan di wilayah agropolitan dataran tinggi Bukit Barisan, khususnya
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di Kabupaten Simalungun. Pada tahun 2011 jumlah produksi kopi di Kabupaten
Simalungun adalah sebesar 8.439 ton dengan melibatkan sebesar 16.849 KK.
Kecamatan sentra produksinya adalah Kecamatan Purba, Kecamatan Raya,
Kecamatan Pematang Silimahuta dan Kecamatan Dolok Pardamean (BPS
Simalungun, 2012). Saat ini, kopi merupakan salah satu produk pertanian
unggulan dan mempunyai prospek pasar yang cerah, baik untuk ekspor maupun
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.

Kopi yang dikembangkan di wilayah agropolitan dataran tinggi bukit
barisan tersebut adalah kopi jenis arabika dengan varietas unggul Sigarar utang
vang mempunyai perawakan semi katai (pendek), ruas cabang pendek, berbunga
sepanjang tahun, tajuk rimbun menutupi seluruh permukaan pohon sehingga
batang pokok tidak tampak dari luar, maka oleh petani diyakini sebagai sumber
penghasilan karena cepat berbuah dan berbuah sepanjang tahun sehingga bisa
membayar utang petani yang selama ini sangat memberatkan (Situmorang, T.S.,
2013), jumlah populasi kopi jenis arabika dengan varietas unggul Sigarar utang
i berkisar 1.600 - 2.000 batang/ha dengan jarak tanam 2,25 m x 2.25 m atau 2,5
m x 2 m (Situmorang, T.S., 2010)

Sudah beberapa abad lamanya, kopi menjadi bahan perdagangan, karena
«opi dapat diolah menjadi minuman yang lezat rasanya. Dengan kata lain kopi
acalah sebagai penyegar badan dan pikiran. Badan yang lemah dan rasa kantuk

Zzpat hilang setelah minum kopi panas. Lebih-lebih orang yang sudah menjadi

DETERXIT.
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